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RINGKASAN

Scat singing adalah sebutan dari teknik improvisasi vokal dalam musik jazz.
Bentuk improvisasi vokal ini pertama kali dipopulerkan oleh Louis Armstrong pada
tahun 1962. Scat singing sering dipelajari dengan mengimitasi improvisasi instrument
musik ke dalam vokal, seperti saxophone, trumpet, gitar, maupun piano. Mahasiswa
vokal popjazz prodi Penyajian Musik ISI Yogyakarta mulai diperkenalkan dan belajar
scat singing sejak semester 2 sampai semester 6. Hanya sedikit mahasiswa yang
berhasil menerapkan teknik improvisasi vokal ini ketika bernyanyi dalam pertunjukan
maupun jam session. Penulis sebagai dosen praktek vokal popjazz di Prodi Penyajian
Musik telah mengamati kesulitan yang dialami mayoritas mahasiswa. Beberapa tahap
belajar pernah diterapkan dalam proses pembelajaran, misalnya dengan memahami
tangga nada dan pola akord, mengembangkan melodi utama dalam lagu, memperkaya
dialek vokal, hingga memperbanyak referensi musikal. Tahap pembelajaran ini
ternyata tidak secara signifikan berhasil membantu mahasiswa dalam menguasai scat
singing. Penelitian ini fokus pada perumusan metode pembelajaran teknik improvisasi
vokal scat singing. Proses pengambilan data dilakukan dengan mengamati proses
belajar saat perkuliahan, wawancara dengan para mahasiswa, dan praktek bernyanyi
secara berkala. Analisis data kualitatif bersifak induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu
atau menjadi hipotesis. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif, dengan hasil
akhir adalah kalimat deskriptif perumusan langkah-langkah menguasai teknik
improvisasi vokal scat singing. Simpulan ini diharapkan mampu menjadi gambaran
umum bagi para dosen agar dapat menentukan pendekatan yang tepat untuk membantu

mahasiswa menguasai scat singing dan berani menerapkannya dalam lagu.

Kata kunci: metode pembelajaran, scat singing, improvisasi, vokal jazz
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Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, penulis dapat menyusun laporan
kemajuan penelitian dosen, skema penelitian dosen pemula ini, yang berjudul “Teknik
Improvisasi Scat Singing Dalam Vokal Jazz”. Melalui laporan yang disusun ini, penulis
berharap dapat memberikan gambaran yang jelas terhadap kemajuan proses penelitian

yang telah penulis lakukan.

Seperti yang telah diajukan dalam proposal penelitian, judul, tujuan, dan proses
penelitian ini tidak mengalami banyak perubahan. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan fokus penelitian adalah metode pembelajaran teknik improvisasi scat
singing dalam vokal jazz. Dari fokus penelitian diambil batasan penelitian yaitu
pembelajaran pada mahasiswa vokal popjazz di mata kuliah Solois Vokal di Prodi

Penyajian Musik ISI Yogyakarta.
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meningkatkan kualitas pembelajaran pada mahasiswa dalam Mata Kuliah Solois VVokal
Popjazz. Diharapkan penelitian ini dapat mengidentifikasi metode pembelajaran yang

paling efektif dilihat dari kondisi mahasiswa vokal popjazz di prodi Penyajian Musik.

Pada tahap pelaporan kemajuan proses penelitian ini, peneliti telah
menyelesaikan beberapa tahap penelitian, yaitu: proses mempelajari landasan teori,
penyempurnaan metode penelitian, pengolahan data, tahap eksplorasi dan proses
percobaan metode belajar, dan proses penarikan kesimpulan tahap pertama. Dalam
proses penyusunan RA, penulis telah mendapat dukungan dari banyak pihak. Oleh

karena itu penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Nur Sahid, M.Hum selaku ketua LPPM ISl Yogyakarta yang

memberi motivasi dan dukungan demi berjalannya proses penelitian ini.
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penelitian.
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dorongan, bimbingan, ilmu, arahan, dan masukan.
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6. Semua staf LPPM ISI Yogyakarta yang telah mengoordinir jalannya penelitian
ini, memberikan bantuan yang dibutuhkan penulis.
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pemahaman penulis. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan masukan
dari semua pihak untuk melengkapi dan memperbaikinya. Semoga laporan ini
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BAB |. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Tidak semua vokalis yang mendalami musik jazz mahir melakukan scat
singing. Mengutip dari Mark C. Grudley, Billy Baker dalam artikelnya Successful Steps
to Scat Singing (2010) mengatakan, makna dari improvisasi dalam musik adalah
sebuah ekspresi pada komposisi spontan. Musisi memproses melodi, harmoni, irama,
timbre, dan bentuk menjadi sebuah kalimat musik yang baru. Michele Weir (The
American Choral Journal, 2015) menulis 5 langkah sederhana untuk belajar scat
singing: 1. Listen, listen, listen, 2. Learn a Song, 3. Subtitute Syllables for Lyrics, 4.
Improvise around the Melody, 5. Expand on Your Improvisation.

Scat singing adalah sebutan dari teknik improvisasi vokal dalam musik jazz.
Teknik improvisasi ini menjadi salah satu ciri khas dari vokal jazz. Bentuk improvisasi
vokal ini pertama kali dipopulerkan oleh Louis Armstrong. Pada 1962, Armstrong
merekam sebuah lagu berjudul “Heebie Jeebies”. Ketika sesi rekaman, tiba-tiba ia tidak
bisa mengingat beberapa bagian lirik dan mulai berimprovisasi dengan suku kata —
suku kata yang tidak ada artinya. Hal ini menjadi awal mula scat singing diperkenalkan
pada masyarakat luas. Scat singing juga sering dipelajari dengan mengimitasi
improvisasi instrument musik ke dalam vokal. Oleh karena itu biasanya para vokalis
mentranskrip  (menirukan) beberapa improvisasi yang dimainkan oleh para
instrumentalis seperti pemain saxophone, trumpet, gitar, maupun piano untuk latihan.

Prodi D4 Penyajian Musik ISI Yogyakarta sangat mengedepankan mata kuliah
praktek sebagai strategi utama dalam mengembangkan ketrampilan mahasiswa dalam
bidang seni pertunjukan. Mata kuliah Solois vokal pop-jazz adalah salah satu mata
kuliah praktek wajib yang harus ditempuh mahasiswa vokal. Mata kuliah ini
berjenjang dari Dasar 1 sampai Lanjut Ill. Genre musik jazz menjadi kajian utama

dalam mata kuliah ini, meliputi style blues, swing, latin, hingga funk dan modern. Pada



semua genre tersebut, mahasiswa dituntut dapat melakukan improvisasi vokal scat

singing.

Dari banyak referensi, dapat disimpulkan bahwa teknik scat singing secara
natural adalah bentuk respon musikal seorang vokalis terhadap pengalaman bernyanyi
live dan spontan. Hal sederhana ini ternyata menjadi sangat kompleks ketika
dihadapkan dengan banyak situasi penghambat, misalnya kepercayaan diri, kurangnya
penguasaan teori musik, kurangnya referensi musik yang sesuai, partner belajar yang
mendukung, dan banyak hal. Banyak langkah dan metode sederhana yang dapat
dipelajari namun beberapa mahasiswa tetap merasa kesulitan dan terhambat untuk
membiasakan diri dengan scat singing. Kebanyakan mahasiswa sangat kaku Ketika
mempraktekkan scat singing dan tidak dapat menyebutkan apa yang membuatnya
kesulitan.

Penelitian ini bertujuan merumuskan metode pembelajaran teknik scat singing
sesuai dengan kemampuan musikal mahasiswa vokal popjazz prodi Penyajian Musik
ISI Yogyakarta. Hasil pembelajaran scat singing yang dirasa kurang maksimal dalam
realita perkuliahan menjadi urgensi penelitian yang ingin diselesaikan. Jika tidak
segera diperbaiki, kemampuan improvisasi vokal mahasiswa tidak akan mengalami
kemajuan yang signifikan. Metode pembelajaan teknik scat singing yang akan
dirumuskan diharapkan dapat membantu dosen menentukan bentuk latihan yang tepat
dalam penguasaan scat singing. Metode yang diterapkan juga unik karena mengacu
pada kondisi mahasiswa Penyajian Musik dari segi musikalitas, referensi musik,
lingkungan belajar, sarana dan prasarana dan motivasi belajar. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi patokan dalam pembelajaran selanjutnya sehingga dapat
lebih efektif dan efisien, dan memudahkan mahasiswa dalam menguasai dan

mempraktekkan scat singing.



B. RUMUSAN MASALAH

1. Macam- macam metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mempelajari scat
singing.

2. Metode pembelajaran yang paling sesuai diterapkan untuk mahasiswa vokal Popjazz
Prodi Penyajian Musik.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini meninjau tentang penelitian — penelitian terdahulu terkait scat singing
dan metode pembelajarannya. Review singkat tentang penelitian- penelitian terdahulu
dimaksudkan untuk mendeskripsikan keaslian topik penelitian ini. Dalam bab ini pula
akan dirangkum beberapat teori yang digunakan sebagai kerangka berpikir pada
perancangan penelitian ini, yaitu tentang pembelajaran jarak jauh dan praktek musik.

a. The Scat Singing Dialect (2015)

Jurnal ini ditulis oleh Michele Weir dalam The American Choral Directors
Association Choral Journal volume 55 nomer 11. Jurnal ini memuat pandangan
terhadap scat singing dalam perspektif sejarah. Bahasan utama dalam jurnal ini
memuat dialek yang digunakan dalam scat singing. Dialek dalam scat singing sangat
beragam seperti dot da-ba dot, da-ya-da (n) da, bop dee va dee, ba dwe ya doo. Dalam
jurnal ini juga dituliskan Langkah-langkah mengembangkan lagu menjadi sebuah scat
singing. Pemahaman scat singing dalam jurnal ini dilihat dari bagaimana dialek dalam
scat singing tercipta sebagai bentuk improvisasi vokal yang menjadi salah satu

karakteristik dalam vokal jazz.

b. Scat! (1996)

Buku yang ditulis oleh Bob Stoloff ini berisi semua hal terkait teknik
improvisasi vokal dalam musik jazz. Stoloff menulis banyak notasi musik untuk
melatih scat singing, mulai dari melatih rhythm, akor, artikulasi drum, variasi melodi,
bass line, dan lain-lain. Buku ini menjadi penunjang untuk mempelajari Langkah-
langkah menguasai scat singing. Beberapa notasi musik dalam buku ini dipelajari dan

dibahas untuk latihan.



c. Successful Steps to Scat Singing (2010)

Billy Baker menulis artikel ini dan diterbitkan di majalah bernama Music
Director, volume 63 nomer 7. Baker menuliskan pengalamannya mengamati metode
pembelajaran scat singing untuk para siswa yang berlatar belakang vokal paduan suara.
Dalam jurnal ini Baker menuliskan langkah — langkah berlatih scat singing dengan
mempelajari tangga nada, dialek, variasi ritmis, dan akor. Baker mengatakan tujuannya
menulis artikel jurnal ini adalah unuk memberi pandangan pada para pengajar vokal

tentang metode belajar yang dapat menjadi referesi pembelajaran scat singing.

Berdasarkan pada tinjauan pustaka tersebut peneliti mampu melihat posisi topik
penelitian ini. Musik jazz bukan genre musik baru untuk masyarakat Indonesia. Para
musisi Indonesia sudah turut meramaikan perkembangan genre ini dengan
mempelajarinya dan menjadikannya referensi dalam berkarya. Kebanyakan para
musisi Indonesia belajar musik secara otodidak sehingga walau sangat terampil dalam
memainkan instrumen musik atau membuat karya, pengetahuannya secara teori
kurang. Mahasiswa vokal popjazz Prodi Penyajian Musik ISI Yogyakarta juga berasal
dari berbagai latar belakang pendidikan. Banyak mahasiswa yang baru mulai belajar
teori musik ketika kuliah di Prodi Penyajian Musik. Penelitian ini akan membantu
penulis selaku dosen vokal untuk menentukan metode pembelajaran scat singing yang
paling pas diterapkan untuk mahasiswa vokal popjazz Prodi Penyajian Musik. Jika
dibandingkan dengan langkah-langkah pembelajaran scat singing yang telah
dirumuskan, mayoritas dapat dipahami ketika pembaca memahami teori musik. Hal ini
dapat disimpulkan dari bentuk pembelajaran yang membutuhkan pengetahuan teori
musik yang mendukung seperti ilmu harmoni, akor, ritme, dan lain-lain.

Penulis sebagai dosen vokal juga mengamati terdapat kecenderungan belajar
yang lain dibandingkan dengan mahasiswa-mahasiswa vokal terdahulu. Mahasiswa
vokal yang saat ini masih belajar di Prodi Penyajian Musik tidak begitu tertarik dengan
pembelajaran membaca notasi balok. Mereka lebih senang dengan metode imitasi,

yaitu menirukan karya vokal yang sudah ada semirip mungkin. Kemampuan mereka



mengimitasi tidak sembarangan. Mereka dapat mengimitasi banyak bentuk improvisasi
vokal mirip dengan referensi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa mereka cerdas
secara musikal sehingga mendorong penulis selaku dosen vokal meneliti pembelajaran
teknik scat singing secara lebih lanjut. Penulis berharap dapat menemukan metode
yang paling pas dengan mahasiswa dengan meng-upgrade metode pembelajaran yang
selama ini digunakan.

Acrtikel dari Billy Baker menjadi landasan penulis menentukan proses eksplorasi
metode belajar, dilengkapi dengan pembentukan dialek seperti dalam artikel The Scat
Singing Dialec. Sedangkan tulisan Bob Stolof merupakan referensi untuk memperkaya

wawasan penulis tentang scat singing.

B. LANDASAN TEORI

a. Metode Pembelajaran
Metodologi pembelajaran merupakan cara-cara dalam melakukan aktivias

antara pendidik dan peserta didik ketika berinteraksi dalam proses belajar. Pendidik
perlu mengetahui dan mempelajari metode pengajaran agar dapat menyampaikan
materi dan dimengerti dengan baik oleh peserta didik. Sebelum seorang dosen
menggunakan suatu metode dalam proses pembelajaran, maka seorang guru harus
mengetahui dahulu beberapa faktor yang harus dijadikan dasar pertimbangan dalam
pemilihan sebuah metode pembelajaran, yaitu:

- Berpedoman pada tujuan perbedaan individual anak didik

- Kemampuan guru

- Sifat bahan pelajaran

- Situasi kelas

- Kelebihan dan kelemahan metode

- Kelengkapan fasilitas



Macam metode pembelajaran yang sering digunakan:
1. Metode pembelajaran konvensional/ metode ceramah
2. Metode pembelajaran tanya jawab
3. Metode pembelajaran demonstrasi
4. Metode pembelajaran diskusi
5. Metode pembelajaran karyawisata
Mempelajari dan mengenal tiap metode pembelajaran, dalam penelitian ini
akan diterapkan metode pembelajaran demonstrasi karena paling mendukung materi
pembelajaran, minat mahasiswa, dan ketersediaan fasilitas, sarana dan pra sarana di
kampus. Metode demonstrasi dan eksperimen merupakan metode mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.
Penerapan metodologi pembelajaran dengan cara ini terbukti memotivasi
mahasiswa menguasai teknik scat singing. Demonstrasi yang dilakukan dalam proses
penelitian berupa ketrampilan menguasai tangga nada, merangkai nada dengan ritmis,

penerapan variasi dialek dalam scat, dan penerapannya dalam lagu.

b. Improvisasi Dalam Vokal Jazz

Dalam musik jazz, seorang vokalis dianggap sama seperti instrumentalis
dengan alat musik adalah tubuh (suara) mereka sendiri. Itulah sebabnya improvisasi
vokal dalam musik jazz disebut scat singing atau scatting. Dalam berbagai genre
musik, improvisasi vokal dilakukan dengan mengembangkan nada asli lagu,
menambahkannya dengan ornamen nada yang lain atau menyanyikannya dengan gaya
tertentu. Improvisasi dilakukan di akhir kalimat lagu atau di tempat tertentu dalam lagu
yang terasa kosong atau membutuhkan nuansa yang berbeda.

Attitude (sikap) improvisasi vokal dalam jazz berbeda. Vokalis diberi
kesempatan untuk berimprovisasi (melakukan scat singing) sepanjang ia inginkan
dengan membuat melodi dan silabel yang baru (lain) dari melodi asli lagu. VVokalis
memiliki kebebasan merangkai nada dan silabel sepanjang yang ia mau dengan tetap

mengacu pada bentuk lagu asli. Nada/ melodinya dapat merupakan pengembangan dari



melodi lagu, dapat juga terlepas dari melodi asli. Silabelnya merupakan suku kata- suku
kata tak beraturan yang tidak memiliki arti.

Keseruan melakukan scat singing sebanding dengan kesulitannya. Pada
dasarnya improvisasi dalam musik jazz sangat menarik karena: 1. Merupakan ide
(respon) musikal dari instrumentalis, 2. Dilakukan secara spontan dengan kaidah-
kaidah improvisasi yang mengikutinya. 3. Dapat sangat berkembang menjadi
“komunikasi” musikal yang menarik. 4. Membuat sebuah repertoar jazz menjadi sajian
musik yang menarik dan tidak monoton (dilakukan live). 5. Merupakan perwujudan
dari ketrampilan musisi (improvisator) yang melakukan, dalam segi teknik bermain
alat musik, pengetahuan teori musik (tangga nada, akord, melodi), swinging fell.

Improvisasi adalah 1 hal yang khas dari musik jazz yang membedakannya
dengan genre musik yang lain. Seorang musisi dapat belajar melakukan improvisasi
dengan berbagai cara, namun yang terpenting dari semua latihan itu adalah latihan
ensambel (bermain musik bersama orang lain) atau yang sering disebut jamming (jam

session).

c. Scat Singing

Scat singing terdiri dari 2 unsur pembentuk, nada dan silabel. Nada yang
dirangkai dalam scat singing tentu mengacu pada akord dalam lagu, sedangkan silabel
yang digunakan mengacu pada beberapa suku kata yang lazim digunakan. Michele
Weir, dalam jurnalnya The Scat Singing Dialect (2015) menuliskan beberapa silabel
dalam scat singing adalah doo-ya, doo-va, doo-ba, da-ya, da-va, da-ba, dee-ya, dee-va,
dee-ba. Bob Stolof menulis banyak variasi etude untuk belajar ritmis dengan silabel
yang lebih variatif, seperti, du-dn, du-ba, di-da-le-ba-dn-du. Silabel tunggal juga sering
digunakan, terutama bagi vokalis pemula yang belajar scat singing, seperti ba-ba, da-
da, di-dl, da-ba, da-dn, ba-dn, du-ee.

Membentuk melodi dalam scat singing dapat mengacu pada akord lagu. Untuk
pemula, nada dalam scat singing dapat dirangkai dari unsur nada pokok akord,

misalnya untuk akord | unsur nadanya do, mi, sol, akord IV unsur nadanya fa, la, do,



dan akord V unsur nadanya sol, si, re. unsur nada ini adalah awal dari varian nada
improvisasi yang lain yang dapat digunakan. Nada-nada dalam scat singing dapat
sangat fleksibel karena sifat dari akord jazz sendiri yang luas, hampir tidak terbatas.
Hal ini membuat vokalis memiliki keleluasaan menggunakan nada.

Unsur nada dan silabel tidak akan cukup menjadi scat singing tanpa dilengkapi
dengan berbagai teknik seperti frasering, artikulasi, sinkopasi, dan swinging feel.
Seorang vokalis yang ingin belajar scat singing dapat mempelajari teknik vokal, unsur-
unsur akord, silabel, juga harus rajin mendengarkan referensi dari banyak vokalis jazz
yang menjadi ikon dari gaya scat singing, misalnya Ella Fitzgerald, Louis Armstrong,
Anita O’Day, Billie Holiday, Al Jarreau, Tania Maria, Sarah Vaughan.
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BAB Il1l. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengeksplorasi beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk

improvisasi scat singing

. Perumusan rekomendasi metode pembelajaran improvisasi scat singing yang

sesuai dengan ketrampilan musikal, referensi, dan sarana prasarana pendukung
pada mahasiswa vokal Popjazz D4 Penyajian Musik ISI Yogyakarta. Rekomendasi
ini untuk selanjutnya akan diajukan ke prodi untuk ditunjau dan besar harapannya
dapat menjadi bahan pertimbangan bentuk pembelajaran improvisasi scat singing

bagi dosen vokal Popjazz.

B. MANFAAT PENELITIAN

Tujuan dari penelitian akan tercapai jika penelitian ini memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis dengan penjabaran sebagai berikut:

1.

Secara teoritis. Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk pembelajaran vokal
popjazz. Hasil dan simpulan penelitian juga dapat menjadi masukan untuk
mengembangkan metode pembelajaran improvisasi vokal di Prodi Penyajian Musik.
Secara praktis. Penelitian ini memberi manfaat bagi:

Dosen : Sebagai evaluasi metode pembelajaran jarak jauh selama pandemi khususnya
pada mata kuliah praktek instrumen musik. Evaluasi ini akan bermanfaat bagi dosen
agar dapat mengembangkan dan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan keadaan mahasiswa.

Peneliti : Menambah pengetahuan dan memperdalam pemahaman tentang
pembelajaran scat singing, menerapkan metode-metode pembelajaran dengan

langkah-langkah yang sistematis dan sesuai target.
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c. Bagi PSD4PM : penggunaan strategi pembelajaran yang tepat akan berkontribusi
pada peningkatan kualitas pelayanan stakeholder di lingkungan pendidikan prodi,

dalam hal ini adalah mahasiswa.
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BAB IV. METODE PENELITIAN

Ruang lingkup umum dari studi penelitian ini adalah untuk merumuskan
metodologi pembelajaran yang paling tepat dan efektif dalam pembelajaran teknik
improvisasi scat singing bagi pembelajaran vokal jazz di PSD4PM secara khusus.
Secara umum studi ini dapat menghasilkan rekomendasi metodologi pembelajaran
untuk diterapkan dalam pembelajaran teknik improvisasi dalam vokal jazz. Pemilihan
kriteria ini berdasarkan pengalaman pribadi peneliti sebagai dosen mata kuliah praktek,
yaitu Solois Vokal Popjazz yang mengamati fenomena mahasiswa vokal popjazz di

PSD4PM merasa terbebani dengan .pokok materi teknik scat singing.

a. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan dengan metode
demonstrasi didukung dengan pembelajaran literatur yang sesuai pokok bahasan.
Penelitian dilakukan peneliti bersama 1 anggota tim. Metode demonstrasi diterapkan
kepada mahasiswa vokal popjazz dengan materi disusun dalam tahapan-tahapan proses
latihan scat singing yang dirumuskan dari literatur yang dikaji dengan pengembangan
yang sesuai. Dalam penelitian ini, kegiatan demonstrasi dijabarkan menjadi 5 tahapan,
yaitu: 1. Latihan tangga nada, skala, unsur akord, dan ritmis. 2. Latihan penggabungan
nada dan ritmis, penyesuaian akord, dan macam-macam dialek. 3. Kegiatan
mempelajari referensi melalui video, imitasi scat singing sederhana, feel swing. 4.
Praktek menyusun scat singing dalam lagu standart jazz secara langsung. 5.
Pendalaman praktek melakukan scat singing dengan attitude dalam musik jazz,
spontanitas, call and respon, swinging feel, blue note. Penelitian ini dilaksanakan
dalam rentang waktu Agustus — Oktober 2022. Dalam kegiatan demonstrasi ini peneliti
dan tim mengamati dan mencatat hasil demonstrasi tiap tahapan dan melakukan

analisis data yang diperlukan untuk menarik kesimpulan.
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b. Proses pengumpulan data

Sumber data berasal dari studi literatur, observasi lapangan, dan proses
demonstrasi pada mahasiswa vokal popjazz di lingkungan PSD4PM. Studi literatur
telah dilakukan dengan pengumpulan informasi dari jurnal, buku pendukung, dan
artikel ilmiah. Studi literatur dilengkapi dengan observasi lapangan, melihat realita
lingkungan belajar mata kuliah Solois VVokal Popjazz di PSD4PM. Dalam observasi
lapangan, peneliti dan tim menghimpun informasi dengan wawancara singkat bersama
mahasiswa Solois vokal popjazz, dosen vokal, dan mahasiswa popjazz instrument yang
lain.

Peneliti dan tim memulai proses pengumpulan data dengan menyusun data dari
studi literatur dan observasi lapangan, melakukan pencocokan data dan merumuskan
data yang akan digunakan untuk mengolah data dari proses demonstrasi. Proses
interpretasi data dilakukan dengan mencocokkan data literatur dengan data hasil proses

demonstrasi untuk memperoleh kesimpulan.

c. Tahapan Penelitian

Proses penelitian melalui beberapa tahap untuk mendapatkan data yang akurat
dan valid. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: Tahap perencanaan,
pengumpulan data dan pelaksanaan demonstrasi. Tahap perencanaan dimulai dengan
studi pustaka terkait, pengumpulan referensi jurnal penelitian, perumusan masalah.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengolahan data kepustakaan dengan observasi
lapangan. Data pendukung juga dirumuskan dari tahap demonstrasi di lapangan.
Pengolahan data dilakukan dengan metode konfirmasi, atas simpulan yang diperoleh
dari studi pustaka dan simpulan data dari proses demonstrasi lapangan.

d. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum memasuki lapangan

(dengan mengolah data literatur dan observasi lapangan), selama di lapangan (dengan
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mengolah data literatur dan data hasil demonstrasi lapangan), dan setelah selesai di
lapangan (interpretasi data simpulan sementara). Metode ini diambil dari model Miles
and Huberman (1984), bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Analisis data yang
berjalan dilakukan dengan proses reduksi data, memilih data yang valid dan tidak
valid. Kevalidan data dapat ditentukan dari kecocokan data dari kepustakaan dengan
data dari proses demonstrasi lapangan. Hal ini dilakukan agar data mudah untuk
diinterpretasikan dan tidak terjadi kesalahan dalam proses pengambilan kesimpulan.

Proses interpretasi data demonstrasi lapangan dilakukan dengan pengamatan
respon belajar mahasiswa, antusiasme mahasiswa dalam kegiatan demonstrasi,
pemahaman terhadap materi, dan output akhir dalam praktek melakukan scat singing
pada tahap akhir. Dari data demonstrasi diperoleh simpulan kualitatif yang disusun
dalam poin-poin. Simpulan ini berisi data pendukung yang mengarah pada kesimpulan
akhir untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini.

Proses interpretasi data literatur dan praktek demonstrasi adalah hasil
konfirmasi kedua data dengan interpretasi subjektif peneliti dan tim. Peneliti dan tim
adalah alat interpretasi data dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, peneliti dan
tim harus membekali diri dengan banyak literatur yang mendukung sehingga proses
interpretasi benar-benar mengarah pada kesimpulan yang mewakili data penelitian dan
menjawab rumusan masalah.

Sebagai landasan untuk menarik kesimpulan dari data yang ada, penulis
menggunakan konsep analisis data Miles and Huberman. Berdasarkan konsep analisis
data tersebut, terdapat beberapa komponen, yaitu: (1) pemilahan hal-hal pokok dari
banyaknya data yang diperoleh dari lapanan (reduksi data); Dalam proses ini dapat
dirumuskan poin-poin jawaban untuk rumusan masalah yang pertama.

(2) Hasil reduksi disajikan secara deskriptif dan dilengkapi dengan diagram
pendukung. Dari diagram tersebut dapat dirumuskan banyak simpulan terkait data yang
dibutuhkan peneliti (penyajian data; dan (3) Penarikan kesimpulan (Miles &
Huberman, 1984). Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan interpretasi peneliti
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dan tim terhadap data hasil reduksi. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif.
Tahap ini adalah tahap yang penting bagi peneliti dan tim. Peneliti adalah pemula, oleh
karena itu dalam proses ini peneliti juga melakukan diskusi dengan teman sejawat yang
menguasai bidang yang diteliti untuk mengembangkan interpretasi data.

Dengan alur inilah, diharapkan peneliti dapat sungguh merumuskan hal-hal
yang dapat menjadi kesimpulan yang valid dari penelitian ini. Berikut bagan tahap

perencanaan dan penelitian yang akan dilakukan:

e. Diagram Alir Penelitian

Pengumpulan data (studi
pustaka, observasi
lapangan, tahap
demonstrasi)

Perencanaan (studi
pustaka, metode
penelitian, isu kritikal)

Olah data ( pencocokan
data, data display,
reduksi data, interpretasi)

analisis dan interpretasi
data (metode
pengambilan kesimpulan
Miles & Huberman)

penarikan kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Sumber: dokumentasi pribadi
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BAB V. HASIL YANG DICAPAI

A. Hasil Studi Pustaka

Ketrampilan melakukan improvisasi scat singing sangat berhubungan dengan
musikalitas individu. Kemampuan musikal meliputi teori musik, feel, dan referensi.
Dalam literasi yang dikaji, peneliti menyimpulkan 5 langkah pembelajaran, yaitu:

1. Latihan tangga nada, skala, unsur akord, dan ritmis.

2. Latihan penggabungan nada dan ritmis, penyesuaian akord, dan dialek.

3. Kegiatan mempelajari referensi video, imitasi scat singing, feel swing.

4. Praktek menyusun scat singing dalam lagu standart jazz secara langsung.

5. Pendalaman praktek melakukan scat singing dengan attitude dalam musik

jazz (spontanitas, call and respon, swinging feel, blue note).

Lima langkah pembelajaran ini dirumuskan berdasarkan simpulan dari literasi

yang dikaji, disesuaikan dengan ketrampilan mahasiswa dan situasi belajar di kampus.

B. Praktek Demonstrasi Lapangan

1. Latihan tangga nada, skala, unsur akord, dan ritmis.
Tahap pertama demonstrasi dilakukan untuk menunjang kemampuan musikal
para mahasiswa. Peneliti dan tim menyusun rangkaian etude sederhana untuk
memfasilitasi mahasiswa melatin musikalitasnya. Beberapa latihan yang
dilakukan:

Gambar 2. Latihan Tangga Nada
Dokumentasi pribadi
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Gambar 3. Tangga nada kromatis
Dokumentasi pribadi
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Gambar 4. Unsur akord dan skala
Dokumentasi pribadi

Latihan membaca ritmis dilakukan dengan menerapkan rhythm etude yang disusun

Bob Stolof dalam bukunya Scat! (partitur termuat di lampiran).

Ada perbedaan ‘gaya’ membaca partitur yang signifikan antara cara membaca klasik
dengan jazz. Perbedaan cara membaca ini dilakukan untuk membiasakan diri dengan
sinkopasi pada musik jazz. Latihan membaca partitur dengan sinkopasi umum
dilakukan, misalnya membaca not 1/8 menjadi 1/16. Contohnya sebagai berikut:

Tt

“‘Eﬁ;;

Go-in' a - lone life is your own_ but the cost is some-times dear

Gambar 5. Contoh notasi lagu “Blue Monk”™
Dokumentasi pribadi

Notasi seperti berikut dibaca menjadi:

18



— pm—

I

5 | 1 | i I l |

G s e e
o |_d T " # ﬁ" ® =
Go-in' a - lone life is your own but the cost is so-me times dear

Gambar 6. Cara membaca notasi lagu “Blue Monk™
Dokumentasi pribadi

Gaya membaca seperti ini diterapkan untuk membiasakan diri dengan sinkopasi yang
sering menjadi ornament dalam musik jazz. Vokalisi-vokalisi yang dilakukan juga
sedapat mungkin dikembangkan hingga tahap ini. Target yang ingin dicapai dalam
tahap pertama demonstrasi adalah mahasiswa memiliki dasar yang kuat dalam konsep
tangga nada, teori musik yang mendukung, dan membaca partitur (primavista).

Konsep latihan tangga nada dan ritmis dapat dikembangkan sesuai kebutuhan
dan disesuaikan dengan ketrampilan mahasiswa. Mahasiswa harus terbiasa dengan
interval-interval nada, variasi ritmis, progresi akord, dan konsep improvisasi yang
menjadi karakteristik dari musik jazz. Dalam demonstrasi tahap 1 ini mahasiswa
membahas 1 lagu blues berjudul Blue Monk. Dengan lagu ini mahasiswa belajar
membaca not, menyanyikan nada kromatis, merasakan karakter dan gayanya, dan
terbiasa dengan konsep aksentuasi ketukan 2 dan 4 sebagai karakteristik dari musik
jazz. Demonstrasi berjalan dengan baik dalam tahap ini. Mahasiswa memiliki dasar
teori musik yang cukup dan pemahaman musik blues sebagai bekal untuk tahap

demonstrasi berikutnya.

2. Latihan penggabungan nada dan ritmis, penyesuaian akord, dan dialek.

Scat singing adalah seni menyusun nada dengan variasi ritmis yang disesuaikan
dengan akord lagu secara spontan pada saat itu juga. Berdasarkan pengamatan di
lapangan dan wawancara singkat kepada mahasiswa, peneliti merumuskan target yang
ingin dicapai dalam tahap ini adalah pembiasaan diri untuk menciptakan melodi secara

spontan. Latihan-latihan yang dilakukan dalam tahap ini dilakukan mulai dari level
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paling sederhana kemudian dikembangkan kerumitannya sesuai dengan respon

mahasiswa.

Demonstrasi tahap 2 dilakukan dengan melatih nada, ritmis, dan dialek secara
terpisah terlebih dahulu. latihan menyusun nada dilakukan dengan mempelajari tangga
nada blues dan membalik-balik urutan nadanya sesuai dengan keinginan. Contohnya
seperti berikut:

Gambar 7. Variasi improvisasi
Dokumentasi Pribadi

Peneliti dan tim menyusun rangkaian latihan untuk memfasilitasi mahasiswa

belajar di tahap ini. Beberapa latihan yang dilakukan:

a. menggunakan lagu sederhana, belajar menyusun nada sederhana yang sesuai
dengan akord, kemudian memberi variasi ritmis. Latihan ini dimulai bertahap
mulai dari 1 nada, kemudian terus bertambah menjadi 2, 3 nada dan seterusnya.
Variasi ritmis bertahap dilakukan dari yang paling sederhana. Misalnya, lagu yang
digunakan adalah Centerpiece. Centerpiece merupakan lagu jazz blues standart

yang bentuknya disebut 12 bar blues.

Gambar 8. Contoh variasi ritmis
Dokumentasi Pribadi

Latihan dapat dimulai dengan membunyikan 1 nada dengan variasi ritmis sederhana,
seperti pada contoh di atas.
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Gambar 9. Contoh variasi ritmis (lanjut)
Dokumentasi pribadi

Langkah berikutnya adalah menambah nada lain sehingga mulai terbentuk melodi.

Gambar 10. Contoh variasi ritmis (lanjut 2)
Dokumentasi pribadi

Pengembangan melodi bisa sangat luas sesuai keinginan improvisator.

i

- |
ba-ya-du-dn-du-yah da-ba-du-dwe-yah ba-du-dn-du ba-da-ya-dwe ya-ba-du ba dah

Gambar 11. Menambahkan dialek
Dokumentasi Pribadi

Terakhir tambahkan dialek, terbentuklah sebuah kalimat scat singing.

Tahap demonstrasi seperti ini menunjukkan hasil yang berbeda-beda terhadap
tiap mahasiswa karena sangat berhubungan dengan pengetahuannya dalam teori seperti
akord dan tangga nada. Dalam tahap demonstrasi ini ternyata mahasiswa bisa sangat
kesulitan membuat pengembangan variasi melodi dan ritmis. Kesulitan merangkai
dalam tulisan ini bisa menjadi salah satu faktor penghambat mereka kesulitan
mempraktekkan scat singing. Oleh karena itu tahap demonstrasi ini penting untuk
dilakukan. Bahkan lebih baik lagi jika dapat dilakukan dengan menyesuaikan tingkatan

pemahaman mahasiswa. Tugas dosen adalah memfasilitasi kegiatan ini sehingga dapat
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berjalan sesuai target. Sedangkan tugas mahasiswa adalah mengembangkan

ketrampilan dan pengetahuan yang dapat mendukungnya melakukan scat singing.

b. Melatih musikalitas

Dalam teori yang dipelajari, kenyataannya banyak sekali variasi tangga nada
yang dapat digunakan untuk memperkaya gaya scat singing seorang vokalis. Tahap
kedua demonstrasi adalah belajar dari latihan-latihan vokalisi dengan dialek dari Bob
Stolof dan Michele Weir. Partitur latihan ini dipelajari dan dipraktekkan bersama
dengan pengembangan interpretasi yang disesuaikan dengan kebutuhan. Beberapa
latihan yang dilakukan adalah penguasaan tangga nada ionian dan dorian, menyanyikan
tangga nada dengan dialek, menyanyikan interval sesuai akord, dan

mempraktekkannya untuk penyusunan scat singing dalam iringan akord sederhana.

C Ionian | D Dorian |
—i n —— T T T  ——
. 1 I El T I |
o+ e i
| ! LA [
E Phrygian F Lydian
Fa N | ; |
1 I ] I —— F i T 1 I
| | 1] | 1 il 1 ] ‘\ 1 T 1l
| ' ' | T
G Mixolydian AIAeolian
=] et e
e e e e e i s B e £ e =!
D)} i i ' I | '
B Locrian

- 1]
| I [ 1 T |
AU T 1 I | | 1}

Gambar 12. Variasi tangga nada
Dokumentasi Pribadi
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3. Kegiatan mempelajari referensi video, imitasi scat singing, feel swing.

Baik scat singing maupun musik jazz adalah budaya barat yang tidak familiar
untuk mahasiswa seperti layaknya musik pop. Belajar melalui referensi video adalah
tahap yang penting untuk memahami bagaimana proses artistik dari scat singing
terjadi. Peneliti dan tim menyediakan referensi video dan mengarahkan mahasiswa
untuk mengimitasinya. Pembelajaran yang terjadi ternyata sangat menarik karena
mahasiswa dapat mengimitasi dengan baik. Mereka memiliki kemampuan musikal
yang cukup sehingga dapat menghapal dengan cepat. Hal yang cukup menantang
adalah menyamakan feel.

Sesuai dengan pengalaman peneliti sebagai praktisi, feel dapat dipelajari salah
satunya dengan metode imitasi. Oleh karena itu mahasiswa diarahkan untuk
mengimitasi tidak hanya nada namun cara mengambil napas — termasuk panjang
pendeknya (durasi). Selain durasi napas, mahasiswa juga diarahkan untuk meniru
aksentuasi yang dilakukan sehingga kalimatnya menjadi lebih ekspresif.

Latihan ini menghasilkan pencapaian yang berbeda tiap mahasiswa tergantung
penyikapan mereka masing-masing. Beberapa mahasiswa yang berhasil mengimitasi
semirip mungkin ternyata memiliki referensi musik yang lebih luas dan pengalaman

panggung (dengan banyak musisi) yang lebih banyak.

4. Praktek menyusun scat singing dalam lagu standart jazz secara langsung

Latihan dengan etude sederhana yang disusun diharapkan dapat terserap dalam
memori sehingga mahasiswa mampu merespon musik iringan scat singing dengan
banyak ide. Etude sederhana yang telah dikuasai menjadi bekal untuk mengembangkan
bentuk melodi dan ritmis ke dalam lagu. Tahap ini merangsang kreativitas mahasiswa
untuk mengembangkan pola melodi dan ritmis dengan variatif, tentunya dengan
penghayatan musikal yang secara spontan mengikutinya. Tahap demonstrasi ini dapat
melihat sejauh mana perkembangan ketrampilan mahasiswa ditunjang setelah

melewati tahap-tahap sebelumnya.

23



Dari kegiatan praktek di kelas, terlihat mahasiswa sudah lebih percaya diri
menyanyikan scat singing. Terlepas dari banyak nada yang belum pas dengan akord
lagu, variasi nada dan ritmis mahasiswa mengalami perkembangan yang signifikan.
Yang paling penting adalah mahasiswa mulai bisa membawakan scat singing dengan
feel swing yang baik. Nada dan ritmis yang sederhana menjadi terdengar lebih indah
dan musikal. Respon musikal mahasiswa terhadap progresi akord lagu juga didukung
kemampuan mengucapkan scat singing dengan dialek yang variatif, membuat kalimat-

kalimat melodinya terdengar seperti “bahasa” scat singing yang ingin dicapai.

Lagu standart jazz yang dipilih dalam tahap demonstrasi ini adalah Center Piece,
Blue Moon, dan Blue Monk. Tiga lagu ini dipilih karena bentuknya sederhana,
akordnya dasar, dan melodi lagunya mudah diingat. Dari 3 lagu sederhana ini
mahasiswa belajar untuk secara langsung melakukan scat singing. Awalnya prosesnya
sangat tidak teratur. Dalam tahap demonstrasi ini, peneliti dan tim akhirnya membagi
proses ke dalam beberapa tingkatan. Pada tingkatan pertama, mahasiswa diarahkan
untuk mengembangkan melodi utama lagu, kemudian mengembangkan variasinya,
kemudian memperkaya dialeknya. Pada tingkat lanjut mahasiswa diminta menganalisis
akord lagu, merangkai variasi melodi dari unsur akordnya dan menambahkan nada-

nada kromatis atau blue note-nya.

Tahap ini ternyata bisa sangat berkembang karena mahasiswa memilliki banyak
pengetahuan hasil dari belajar pada tahap demonstrasi sebelumnya. Variasi latihan
yang dilakukan menjadi pola yang otomatis dapat diingat dan diterapkan dalam lagu.
Tantangan dari tahap ini adalah tidak semua mahasiswa memiliki keyakinan dan
keberanian untuk mencoba. Beberapa anak sangat terkendala kepercayaan diri yang
kecil sehingga tidak berani mencoba mengembangkan melodi lagu. Beberapa hal yang
bisa dilakukan oleh peneliti dan tim untuk membantu adalah dengan mendampinginya

berlatih ( menjadi parner duet), membantu membuatkan contoh variasi-variasi melodi
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dan ritmis, dan memotivasi mahasiswa untuk berani mencoba mempraktekkan scat

singing.

5.  Pendalaman praktek melakukan scat singing dengan attitude dalam musik jazz

(spontanitas, call and respon, swinging feel, blue note).

Ketrampilan mahasiswa dipoles menjadi lebih tajam dengan membantu mereka
memahami attitude dalam musik jazz. Yang terpenting dalam tahap ini adalah
membuat mahasiswa merasakan komunikasi yang terjalin dengan musisi pengiring.
Oleh karena itu, tahap ini mahasiswa melakukan latihan bersama dengan musisi lain.
Komunikasi dengan musisi lain membuat mereka merasakan pengalaman bermain
musik secara ensambel, yang memiliki perbedaan dengan bernyanyi diiringi backing

track musik.

Kebanyakan para mahasiswa memiliki latar belakang referensi musik pop yang
kuat. Mereka tidak banyak mendengarkan musik jazz. Hal ini menjadi salah satu faktor
yang sangat menghambat mereka menginterpretasikan genre musik ini. Dalam tahap
ini peneliti dan tim menggunakan metode diskusi untuk memfasilitasi kegiatan kelas.
Penting untuk menyamakan persepsi bagaimana seorang vokalis jazz harus

menempatkan dirinya dalam genre jazz.

Dalam jazz, vokalis adalah sama seperti instrumentalis dengan instrument musik
adalah tubuhnya sendiri. Sebagai sebuah instrument, cara bernyanyi seorang vokalis
jazz diharapkan dapat menjadi sangat fleksibel seperti instrument musik. Oleh karena
itu ada metode latihan improvisasi vokal dengan mengimitasi improvisasi saxophone,
trumpet, atau piano. Tidak jarang juga vokalis yang bernyanyi dengan membuat
suaranya mirip bunyi instrument misalnya trumpet. Vokalis jazz juga banyak
mengeksplorasi suara rendah maupun tinggi, yang registernya bisa sangat luas.
Beberapa attitude ini adalah contoh perbedaan vokal jazz dengan vokal dalam genre

lain. Dalam tahap demonstrasi ini, perlu untuk menyamakan persepsi dari semua
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mahasiswa sehingga terbentuk pemahaman yang sama tentang karakteristik dari

vokalis jazz.

Dalam penempatannya sebagai instrumentalis, vokalis jazz juga diharapkan
dapat menjadi leader sekaligus improvisator saat jam session. Oleh karena itu vokalis
juga harus paham bagaimana harus menempatkan diri saat jam session. Hal ini penting
karena tidak semua musisi terbiasa oleh jam session. Padahal di dalam jam session para
musisi belajar untuk berinteraksi, berkomunikasi, merespon, dan memberi ide (call and
respon) pada musisi lain. Dalam jam session inilah ketrampilan musisi bermain
ensambel bisa sangat berkembang. Karena kegiatan ini bisa mengasah feel musisi
dalam memahami komunikasi musikal yang terjadi langsung. Komunikasi yang terjadi
saat jam session bisa berupa komunikasi verbal secara langsung, respon musikal,

maupun tanda-tanda tertentu dari musisi lain.

Dalam jam session, musisi juga belajar bentuk lagu, ritmis, sinkopasi, swinging
feel, dan irama. Kemungkinan bertemu banyak musisi lain membuka kesempatan
mereka belajar banyak hal baru yang belum dikuasai. Aktivitas jam session dilakukan
dengan datang ke komunitas-komunitas jazz, live musik (genre jazz), dan kegiatan
KKM di kampus. Aktivitas ini juga sangat membantu mahasiswa untuk memperkaya
bank lagu mereka supaya lebih berkembang.

Sebaiknya pengalaman jam session memang dilengkapi dengan evaluasi mandiri.
Di sini, peneliti dan tim sebagai fasilitator para mahasiswa melakukan evaluasi.
Beberapa hal yang menjadi materi evaluasi misalnya: bagaimana komunikasi yang
terjalin saat jam session? Apakah bisa melakukan scat singing dengan baik dan benar?
Apa yang harus diperbaiki? Adakah komunikasi yang salah? Dan banyak lagi

pertanyaan lainnya.

Banyak hal yang harus dipelajari saat seorang vokalis memutuskan untuk belajar
genre jazz. Bukan hanya dari teknik vokalnya, tapi yang lebih penting adalah memiliki
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feel dan attitude yang pas dengan genre musiknya. Belajar interpretasi adalah salah
satu hal yang tidak mungkin selesai. Semakin banyak pengalaman, semakin sering
waktu belajar, semakin kita punya kesempatan yang lebih dalam untuk memahami
karakteristik musik jazz. Tahap demonstrasi ini adalah yang terakhir dilakukan dan

akan menjadi awal pembelajaran yang lebih lanjut dalam vokal jazz.

C. Metode Pembelajaran Scat Singing

Metode pembelajaran yang efektif digunakan untuk belajar scat singing adalah:
1. Metode pembelajaran konvensional/ metode ceramah

2. Metode pembelajaran demonstrasi
3. Metode pembelajaran diskusi
Dari 3 metode yang digunakan, yang memiliki prosentase terbesar adalah metode
pembelajaran demonstrasi. Metode ini sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran
karena scat singing dapat lebih mudah dipelajari saat dipraktekkan langsung. Metode
ceramah dan diskusi mendukung metode demonstrasi untuk memperdalam
pemahaman mahasiswa terhadap teori musik, teknik vokal, dan interpretasi scat
singing. Dalam metode konvensional, materi pembelajaran yang diberikan meliputi
sejarah dan asal usul musik jazz, pemahaman improvisasi dalam musik jazz, unsur-
unsur dalam improvisasi scat singing, dan attitude vokal dalam genre jazz. Metode
pembelajaran diskusi memberi kesempatan mahasiswa menyampaikan pengalaman
mencoba melakukan scat singing. Dalam metode ini dapat ditemukan poin-poin yang
penting dalam penelitian, antara lain: kesulitan masing-masing mahasiswa dalam
praktek scat singing, tips dan trik cara belajar yang efektif dan sederhana, dan bertukar
referensi belajar.
Metode demonstrasi memiliki porsi yang paling besar karena mahasiswa
memerlukan waktu belajar praktek yang banyak. Metode demonstrasi dilakukan untuk
membahas segala macam hal yang berhubungan dengan praktek ketrampilan bermain

instrument (dalam hal ini bernyanyi). Metode ini dipilih karena dirasa menjadi metode
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yang paling pas untuk suasana belajar kelas dengan mahasiswa yang beragam
kapasitasnya. Metode demonstrasi juga dapat menampung aktifitas-aktifitas praktek

yang terukur dengan baik untuk mencapai target-target yang ingin dicapai.

D. Metode Pembelajaran Teknik Improvisasi Scat Singing yang Efektif di
PSD4PM

Peneliti dan tim memulai proses indetifikasi tahapan pembelajaran dengan
mengumpulkan referensi tahapan pembelajaran scat singing dari jurnal terkait. Setelah
itu, peneliti merumuskan 5 tahap pembelajaran yang mungkin diterapkan di dalam
pembelajaran vokal di PSD4PM. Berikut adalah tahap pembelajaran teknik improvisasi

scat singing:

1. Latihan tangga nada, skala, unsur akord, dan ritmis.

2. Latihan pengenalan silabel/ dialek dalam scat singing.

3. Latihan karakteristik dan gaya musik jazz.

4. Praktek bermain musik ensambel (jam session).

5. Pemahaman attitude dalam musik jazz.

Sebagai bahan pertimbangan untuk memperkuat tahapan pembelajaran, peneliti
mengadakan survey singkat untuk merumuskan kesulitan mahasiswa dalam teknik
improvisasi ini. Berdasarkan hasil survey peneliti menemukan beberapa kesulitan yang

umum dialami, yaitu:

1. Kurangnya pemahaman mahasiswa tentang teori musik yang mendukung,
seperti penguasaan tangga nada, pengetahuan akord, dan primavista
(membaca notasi balok).

2. Kurangnya kesempatan bermain musik secara kelompok.

3. Perbedaan referensi musik yang mendukung.

4. Kurang kepercayaan diri karena instrument mayor pilihan mereka (vokal).
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5. Kurangnya jam perkuliahan yang membantu mereka belajar melakukan

improvisasi.

Dari hasil kesimpulan tersebut, peneliti dapat merumuskan pengembangan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa vokal popjazz PSD4PM.
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BAB VI. KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Proses pembelajaran scat singing yang dilakukan selama ini belum menunjukkan
hasil yang signifikan dalam hasilnya. Dalam proses penelitian ini telah dirumuskan
rekomendasi metode langkah belajar yang baru sebagai alternatif yang disesuaikan
dengan ketrampilan dan pemahaman mahasiswa PSD4PM. Metode belajar yang
digunakan adalah metode demonstrasi didukung dengan metode ceramah dan diskusi.
Metode demonstrasi digunakan untuk mempraktekkan latihan teknik yang mendukung
ketrampilan bernyanyi scat singing. Metode ceramah dan diskusi digunakan untuk
mendukung pengetahuan mahasiswa terkait teori-teori dan pemahaman dalam scat

singing, sekaligus memahami kesulitan mereka dalam teknik improvisasi vokal ini.
Metode pembelajaran scat singing dirumuskan dalam 5 tahap, yaitu:

1. Latihan tangga nada, melodi, skala, unsur akord, dan ritmis.
2. Latihan pengenalan silabel/ dialek dalam scat singing.

3. Latihan karakteristik dan gaya musik jazz.

4. Praktek bermain musik ensambel (jam session).

5. Pemahaman attitude dalam musik jazz.

Metode yang dirancang ini dapat menghasilkan capaian yang berbeda pada tiap
mahasiswa, sesuai dengan musikalitas dan ketrampilan mereka. Oleh karena itu
dibutuhkan bimbingan yang berkala dan latihan rutin untuk mendapatkan hasil

signifikan sesuai dengan target yang ingin dicapai.
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B. SARAN

Meskipun penelitian ini telah menghasilkan temuan awal, namun peneliti masih
harus mengembangkan teknik analisis terhadap hasil penelitian lebih lanjut, khususnya
memperdalam analisis terhadap hasil belajar mahasiswa, dalam hal ini praktek bernyanyi
scat singing. Interpretasi yang mendalam pada hasil belajar menjadi hal yang menarik
untuk menyimpulkan poin-poin penting mengenai metode pembelajaran scat singing.
Agar metode ini benar-benar sesuai dan efektif untuk diterapkan dalam perkuliahan di
PSD4PM. Penelitian berikutnya yang mungkin dapat dikembangkan adalah lebih
mendalam membahas tentang konten latihan yang efektif jika metode ini diterapkan,

terlebih untuk mahasiswa vokal dengan dasar teori musik yang beragam.
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3. LATIHAN DIALEK

Scat Syllable Warm up

Swing or straight 8th
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This exercise can be sung with straight or swing 8ths. Beginners should start at 96 with a
strai%ht 8th feel. Work on the syllables that are the most challenging for you. Increase your
speed gradually until you can articulate each line at a tempo of 144.
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Additional Minor Scales
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A Cappella Etude
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Abstrak

Scat singing adalah sebutan dari teknik improvisasi vokal dalam musik jazz. Bentuk
improvisasi vokal ini pertama kali dipopulerkan oleh Louis Armstrong pada tahun 1962. Scat singing
sering dipelajari dengan mengimitasi improvisasi instrument musik ke dalam vokal, seperti saxophone,
trumpet, gitar, maupun piano. Mahasiswa vokal popjazz prodi Penyajian Musik I1SI Yogyakarta mulai
diperkenalkan dan belajar scat singing sejak semester 2 sampai semester 6. Hanya sedikit mahasiswa
yang berhasil menerapkan teknik improvisasi vokal ini ketika bernyanyi dalam pertunjukan maupun jam
session. Penulis sebagai dosen praktek vokal popjazz di Prodi Penyajian Musik telah mengamati
kesulitan yang dialami mayoritas mahasiswa. Beberapa tahap belajar pernah diterapkan dalam proses
pembelajaran, misalnya dengan memahami tangga nada dan pola akord, mengembangkan melodi utama
dalam lagu, memperkaya dialek vokal, hingga memperbanyak referensi musikal. Tahap pembelajaran
ini ternyata tidak secara signifikan berhasil membantu mahasiswa dalam menguasai scat singing.
Penelitian ini fokus pada perumusan metode pembelajaran teknik improvisasi vokal scat singing. Proses
pengambilan data dilakukan dengan mengamati proses belajar saat perkuliahan, wawancara dengan para
mahasiswa, dan praktek bernyanyi secara berkala. Analisis data kualitatif bersifak induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi
hipotesis. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif, dengan hasil akhir adalah kalimat deskriptif
perumusan langkah-langkah menguasai teknik improvisasi vokal scat singing. Simpulan ini diharapkan
mampu menjadi gambaran umum bagi para dosen agar dapat menentukan pendekatan yang tepat untuk
membantu mahasiswa menguasai scat singing dan berani menerapkannya dalam lagu.

Kata kunci: metode pembelajaran, scat singing, improvisasi, vokal jazz

PENDAHULUAN

Tidak semua vokalis yang mendalami musik jazz mahir melakukan scat
singing. Mengutip dari Mark C. Grudley, Billy Baker dalam artikelnya Successful
Steps to Scat Singing (2010) mengatakan, makna dari improvisasi dalam musik
adalah sebuah ekspresi pada komposisi spontan. Musisi memproses melodi,
harmoni, irama, timbre, dan bentuk menjadi sebuah kalimat musik yang baru.
Michele Weir (The American Choral Journal, 2015) menulis 5 langkah sederhana

45


mailto:agnestikasetiarini@gmail.com

untuk belajar scat singing: 1. Listen, listen, listen, 2. Learn a Song, 3. Subtitute
Syllables for Lyrics, 4. Improvise around the Melody, 5. Expand on Your
Improvisation. Scat singing adalah sebutan dari teknik improvisasi vokal dalam
musik jazz. Teknik improvisasi ini menjadi salah satu ciri khas dari vokal jazz.
Bentuk improvisasi vokal ini pertama kali dipopulerkan oleh Louis Armstrong.
Pada 1962, Armstrong merekam sebuah lagu berjudul “Heebie Jeebies”. Ketika
sesi rekaman, tiba-tiba ia tidak bisa mengingat beberapa bagian lirik dan mulai
berimprovisasi dengan suku kata - suku kata yang tidak ada artinya. Hal ini
menjadi awal mula scat singing diperkenalkan pada masyarakat luas. Scat singing
juga sering dipelajari dengan mengimitasi improvisasi instrument musik ke
dalam vokal. Oleh karena itu biasanya para vokalis mentranskrip (menirukan)
beberapa improvisasi yang dimainkan oleh para instrumentalis seperti pemain
saxophone, trumpet, gitar, maupun piano untuk latihan.

Seni dan tantangan dalam mempraktekkan scat singing adalah seorang
vokalis harus merangkai nada dengan ritmis dan dialek secara langsung saat
membawakan sebuah lagu. Bahkan ketika seorang vokalis sudah sangat terbiasa
membawakan sebuah lagu, pengalaman langsung melakukan ketika bermain
musik bisa menjadi kesulitan tersendiri. Karena itu belajar scat singing dengan
metode jam session menjadi poin yang sangat penting untuk dipraktekkan. Prodi
D4 Penyajian Musik ISI Yogyakarta sangat mengedepankan mata kuliah praktek
sebagai strategi utama dalam mengembangkan ketrampilan mahasiswa dalam
bidang seni pertunjukan. Mata kuliah Solois vokal pop-jazz adalah salah satu mata
kuliah praktek wajib yang harus ditempuh mahasiswa vokal. Mata kuliah ini
berjenjang dari Dasar 1 sampai Lanjut III. Genre musik jazz menjadi kajian utama
dalam mata kuliah ini, meliputi style blues, swing, latin, hingga funk dan modern.
Pada semua genre tersebut, mahasiswa dituntut dapat melakukan improvisasi
vokal scat singing.

Dari banyak referensi, dapat disimpulkan bahwa teknik scat singing secara
natural adalah bentuk respon musikal seorang vokalis terhadap pengalaman
bernyanyi live dan spontan. Hal sederhana ini ternyata menjadi sangat kompleks
ketika dihadapkan dengan banyak situasi penghambat, misalnya kepercayaan
diri, kurangnya penguasaan teori musik, kurangnya referensi musik yang sesuai,
partner belajar yang mendukung, dan banyak hal. Banyak langkah dan metode
sederhana yang dapat dipelajari namun beberapa mahasiswa tetap merasa
kesulitan dan terhambat untuk membiasakan diri dengan scat singing.
Kebanyakan mahasiswa sangat kaku ketika mempraktekkan scat singing dan
tidak dapat menyebutkan apa yang membuatnya kesulitan.

Penelitian ini bertujuan merumuskan metode pembelajaran teknik scat
singing sesuai dengan kemampuan musikal mahasiswa vokal popjazz prodi
Penyajian Musik ISI Yogyakarta. Hasil pembelajaran scat singing yang dirasa
kurang maksimal dalam realita perkuliahan menjadi urgensi penelitian yang ingin
diselesaikan. Jika tidak segera diperbaiki, kemampuan improvisasi vokal
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mahasiswa tidak akan mengalami kemajuan yang signifikan. Metode pembelajaan
teknik scat singing yang akan dirumuskan diharapkan dapat membantu dosen
menentukan bentuk latihan yang tepat dalam penguasaan scat singing. Metode
yang diterapkan juga unik karena mengacu pada kondisi mahasiswa Penyajian
Musik dari segi musikalitas, referensi musik, lingkungan belajar, sarana dan
prasarana dan motivasi belajar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
patokan dalam pembelajaran selanjutnya sehingga dapat lebih efektif dan efisien,
dan memudahkan mahasiswa dalam menguasai dan mempraktekkan scat singing.

METODOLOGI PENELITIAN

Ruang lingkup umum dari studi penelitian ini adalah untuk merumuskan
metodologi pembelajaran yang paling tepat dan efektif dalam pembelajaran teknik
improvisasi scat singing bagi pembelajaran vokal jazz di PSD4PM secara khusus.
Secara umum studi ini dapat menghasilkan rekomendasi metodologi pembelajaran
untuk diterapkan dalam pembelajaran teknik improvisasi dalam vokal jazz. Pemilihan
kriteria ini berdasarkan pengalaman pribadi peneliti sebagai dosen mata kuliah praktek,
yaitu Solois Vokal Popjazz yang mengamati fenomena mahasiswa vokal popjazz di
PSD4PM merasa terbebani dengan .pokok materi teknik scat singing.

f. Jenis penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan dengan metode
demonstrasi didukung dengan pembelajaran literatur yang sesuai pokok bahasan.
Penelitian dilakukan peneliti bersama 1 anggota tim. Metode demonstrasi diterapkan
kepada mahasiswa vokal popjazz dengan materi disusun dalam tahapan-tahapan proses
latihan scat singing yang dirumuskan dari literatur yang dikaji dengan pengembangan
yang sesuai. Dalam penelitian ini, kegiatan demonstrasi dijabarkan menjadi 5 tahapan,
yaitu: 1. Latihan tangga nada, skala, unsur akord, dan ritmis. 2. Latihan penggabungan
nada dan ritmis, penyesuaian akord, dan macam-macam dialek. 3. Kegiatan
mempelajari referensi melalui video, imitasi scat singing sederhana, feel swing. 4.
Praktek menyusun scat singing dalam lagu standart jazz secara langsung. 5.
Pendalaman praktek melakukan scat singing dengan attitude dalam musik jazz,
spontanitas, call and respon, swinging feel, blue note. Penelitian ini dilaksanakan
dalam rentang waktu Agustus — Oktober 2022. Dalam kegiatan demonstrasi ini peneliti
dan tim mengamati dan mencatat hasil demonstrasi tiap tahapan dan melakukan
analisis data yang diperlukan untuk menarik kesimpulan.

g. Proses pengumpulan data

Sumber data berasal dari studi literatur, observasi lapangan, dan proses
demonstrasi pada mahasiswa vokal popjazz di lingkungan PSD4PM. Studi literatur
telah dilakukan dengan pengumpulan informasi dari jurnal, buku pendukung, dan
artikel ilmiah. Studi literatur dilengkapi dengan observasi lapangan, melihat realita
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lingkungan belajar mata kuliah Solois VVokal Popjazz di PSD4PM. Dalam observasi
lapangan, peneliti dan tim menghimpun informasi dengan wawancara singkat bersama
mahasiswa Solois vokal popjazz, dosen vokal, dan mahasiswa popjazz instrument yang
lain. Peneliti dan tim memulai proses pengumpulan data dengan menyusun data dari
studi literatur dan observasi lapangan, melakukan pencocokan data dan merumuskan
data yang akan digunakan untuk mengolah data dari proses demonstrasi. Proses
interpretasi data dilakukan dengan mencocokkan data literatur dengan data hasil proses
demonstrasi untuk memperoleh kesimpulan.

h. Tahapan Penelitian

Proses penelitian melalui beberapa tahap untuk mendapatkan data yang akurat
dan valid. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: Tahap perencanaan,
pengumpulan data, pelaksanaan demonstrasi dan penarikan kesimpulan. Tahap
perencanaan dimulai dengan studi pustaka terkait, pengumpulan referensi jurnal
penelitian, perumusan masalah. Pengumpulan data dilakukan dengan pengolahan data
kepustakaan dengan observasi lapangan. Data pendukung juga dirumuskan dari tahap
demonstrasi di lapangan. Pengolahan data dilakukan dengan metode konfirmasi, atas
simpulan yang diperoleh dari studi pustaka dan simpulan data dari proses demonstrasi
lapangan.

I. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebelum memasuki lapangan
(dengan mengolah data literatur dan observasi lapangan), selama di lapangan (dengan
mengolah data literatur dan data hasil demonstrasi lapangan), dan setelah selesai di
lapangan (interpretasi data simpulan sementara). Metode ini diambil dari model Miles
and Huberman (1984), bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Analisis data yang
berjalan dilakukan dengan proses reduksi data, memilih data yang valid dan tidak
valid. Kevalidan data dapat ditentukan dari kecocokan data dari kepustakaan dengan
data dari proses demonstrasi lapangan. Hal ini dilakukan agar data mudah untuk
diinterpretasikan dan tidak terjadi kesalahan dalam proses pengambilan kesimpulan.
Proses interpretasi data demonstrasi lapangan dilakukan dengan pengamatan
respon belajar mahasiswa, antusiasme mahasiswa dalam kegiatan demonstrasi,
pemahaman terhadap materi, dan output akhir dalam praktek melakukan scat singing
pada tahap akhir. Dari data demonstrasi diperoleh simpulan kualitatif yang disusun
dalam poin-poin. Simpulan ini berisi data pendukung yang mengarah pada kesimpulan
akhir untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini. Proses interpretasi data literatur
dan praktek demonstrasi adalah hasil konfirmasi kedua data dengan interpretasi
subjektif peneliti dan tim. Peneliti dan tim adalah alat interpretasi data dalam penelitian
kualitatif. Oleh karena itu, peneliti dan tim harus membekali diri dengan banyak
literatur yang mendukung sehingga proses interpretasi benar-benar mengarah pada
kesimpulan yang mewakili data penelitian dan menjawab rumusan masalah.
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Sebagai landasan untuk menarik kesimpulan dari data yang ada, penulis
menggunakan konsep analisis data Miles and Huberman. Berdasarkan konsep analisis
data tersebut, terdapat beberapa komponen, yaitu: (1) pemilahan hal-hal pokok dari
banyaknya data yang diperoleh dari lapanan (reduksi data); Dalam proses ini dapat
dirumuskan poin-poin jawaban untuk rumusan masalah yang pertama. (2) Hasil reduksi
disajikan secara deskriptif dan dilengkapi dengan diagram pendukung. Dari diagram
tersebut dapat dirumuskan banyak simpulan terkait data yang dibutuhkan peneliti
(penyajian data; dan (3) Penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1984). Penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan interpretasi peneliti dan tim terhadap data hasil
reduksi. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif. Tahap ini adalah tahap yang
penting bagi peneliti dan tim. Peneliti adalah pemula, oleh karena itu dalam proses ini
peneliti juga melakukan diskusi dengan teman sejawat yang menguasai bidang yang
diteliti untuk mengembangkan interpretasi data.

Dengan alur inilah, diharapkan peneliti dapat sungguh merumuskan hal-hal
yang dapat menjadi kesimpulan yang valid dari penelitian ini. Berikut bagan tahap
perencanaan dan penelitian yang akan dilakukan:

J. Diagram Alir Penelitian

Pengumpulan data (studi
pustaka, observasi
lapangan, tahap
demonstrasi)

Olah data ( pencocokan
data, data display,
reduksi data, interpretasi)

Perencanaan (studi
pustaka, metode
penelitian, isu kritikal)

analisis dan interpretasi
data (metode
pengambilan kesimpulan
Miles & Huberman)

penarikan kesimpulan

Gambar 13. Diagram aluir penelitian

Sumber: dokumentasi pribadi
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

E. Hasil Studi Pustaka

Ketrampilan melakukan improvisasi scat singing sangat berhubungan dengan
musikalitas individu. Kemampuan musikal meliputi teori musik, feel, dan referensi.
Dalam literasi yang dikaji, metode pembelajaran scat singing dilakukan dengan
mempraktekkan langsung dalam salah satu lagu jazz tradisional. Vokalis diarahkan
untuk langsung mengganti syair lagu dengan dialek dalam scat singing, misalnya ba-
da-ya-du-dn-dap-dwe. Metode ini memang sangat sederhana untuk dipraktekkan.
Namun dalam kenyataannya dalam praktek mayor vokal popjazz di PSD4PM, banyak
mahasiswa yang merasa kurang terbantu dengan metode ini. Berdasarkan riset dan
pemahaman situasi, peneliti dan tim menyimpulkan 5 langkah pembelajaran, yaitu:

1. Latihan tangga nada, skala, unsur akord, dan ritmis.

2. Latihan penggabungan nada dan ritmis, penyesuaian akord, dan dialek.

3. Kegiatan mempelajari referensi video, imitasi scat singing, feel swing.

4. Praktek menyusun scat singing dalam lagu standart jazz secara langsung.

5. Pendalaman praktek melakukan scat singing dengan attitude dalam musik

jazz (spontanitas, call and respon, swinging feel, blue note).

Lima langkah pembelajaran ini dirumuskan berdasarkan simpulan dari literasi
yang dikaji, disesuaikan dengan ketrampilan mahasiswa, sarana dan prasarana dan
situasi belajar di kampus.

F. Metode Pembelajaran Scat Singing

Metode pembelajaran yang efektif digunakan untuk belajar scat singing adalah:

4. Metode pembelajaran konvensional/ metode ceramah

5. Metode pembelajaran demonstrasi

6. Metode pembelajaran diskusi
Dari 3 metode yang digunakan, yang memiliki prosentase terbesar adalah metode
pembelajaran demonstrasi. Metode ini sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran
karena scat singing dapat lebih mudah dipelajari saat dipraktekkan langsung. Metode
ceramah dan diskusi mendukung metode demonstrasi untuk memperdalam
pemahaman mahasiswa terhadap teori musik, teknik vokal, dan interpretasi scat
singing.
Dalam metode konvensional, materi pembelajaran yang diberikan meliputi sejarah dan
asal usul musik jazz, pemahaman improvisasi dalam musik jazz, unsur-unsur dalam
improvisasi scat singing, dan referensi vokalis dan instrumentalis.
Metode pembelajaran diskusi memberi kesempatan mahasiswa menyampaikan
pengalaman mencoba melakukan scat singing. Dalam metode ini dapat ditemukan
poin-poin yang penting dalam penelitian, antara lain: kesulitan masing-masing
mahasiswa dalam praktek scat singing,
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Dalam penyusunan metode pembelajaran ini, dapat disimpulkan beberapa hal penting
yang menjadi pokok materi:

1.

Kesulitan utama dari mahasiswa adalah kekurangan ketrampilan dasar musik,
sehingga solusinya adalah memperkuat latihan tangga nada dan pengetahuan
teori musik mereka.

Metode demonstrasi diisi dengan materi praktek latihan vokal, meliputi
vokalisi, tangga nada, interval, variasi melodi dan ritmis, frasering, dan
swinging feel.

Tiap langkah pembelajaran memiliki target yang jelas dan terukur secara
bertahap. Target-target yang ingin dicapai tidak boleh tumpang tindih dan harus
saling melengkapi langkah berikutnya.

Berikut metode pembelajaran yang dapat dirumuskan:

1.

2.

Penguatan teori musik dan dasar teknik vokal dengan latihan vokalisi, tangga
nada, ritmis.

Latihan identifikasi unsur-unsur scat singing, yaitu tangga nada, ritmis, dan
dialek. Melatih unsur-unsur secara terpisah, kemudian menggabungkannya
dalam kalimat musikal.

Penerapan praktek scat singing dalam lagu dengan berbagai cara yang dapat
dipraktekkan. Lagu yang digunakan untuk latihan harus variatif dengan
berbagai genre.

4. Latihan bersama musisi lain dalam format ensambel (band) dalam jam session.

G. Praktek Demonstrasi Lapangan

6. Latihan tangga nada, interval, skala, unsur akord, ritmis, dan dialek.

Scat singing dapat diturunkan dalam unsur-unsur kecil, yaitu nada, ritmis, dan
dialek. Tahap pertama demonstrasi dilakukan untuk menunjang kemampuan
musikal para mahasiswa, sekaligus memperkuat masing-masing unsur dalam scat
singing. Peneliti dan tim menyusun rangkaian latihan vokalisi sederhana untuk
memfasilitasi mahasiswa. Beberapa latihan yang dilakukan adalah vokalisi bentuk
tangga nada, kromatis, interval nada, ritmis, trinada, dialek/ silabel.

Ada perbedaan ‘gaya’ membaca partitur yang signifikan antara cara membaca
klasik dengan jazz. Perbedaan cara membaca ini dilakukan untuk membiasakan
diri dengan sinkopasi pada musik jazz. Latihan membaca partitur dengan sinkopasi
umum dilakukan, misalnya membaca not 1/8 menjadi 1/16. Contohnya sebagai

berikut:
) . — .
g n - 1 | | I ! e | 1 | I ]
FL K | 1 1 1 F ] | =] F 1 | 1 ] 1 w I ¢ - |
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Go-in' a - lone life is your own. but the cost is some-times dear
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Notasi 1. contoh notasi lagu
Sumber gambar: pribadi

Notasi seperti berikut dibaca menjadi:
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Go-in' a - lone life is your own but the cost is so-me times dear

Notasi 2. contoh cara membaca notasi lagu
Sumber gambar: pribadi

Gaya membaca ini diterapkan untuk membiasakan diri dengan sinkopasi yang sering
menjadi ornament dalam musik jazz.

Target yang ingin dicapai dalam tahap pertama demonstrasi adalah mahasiswa
memiliki dasar yang kuat dalam konsep tangga nada, teori musik yang mendukung,
dan membaca partitur (primavista). Konsep latihan tangga nada dan ritmis dapat
dikembangkan sesuai kebutuhan dan disesuaikan dengan ketrampilan mahasiswa.
Mahasiswa harus terbiasa dengan interval-interval nada, variasi ritmis, progresi akord,
dan konsep improvisasi yang menjadi karakteristik dari musik jazz.

7. Latihan penggabungan nada dan ritmis, penyesuaian akord, dan dialek.

Scat singing adalah seni menyusun nada dengan variasi ritmis yang disesuaikan dengan
akord lagu secara spontan pada saat itu juga. Berdasarkan pengamatan di lapangan dan
wawancara singkat kepada mahasiswa, peneliti merumuskan target yang ingin dicapai
dalam tahap ini adalah pembiasaan diri untuk menciptakan melodi secara spontan.
Latihan-latihan yang dilakukan dalam tahap ini dilakukan mulai dari level paling
sederhana kemudian dikembangkan kerumitannya sesuai dengan respon mahasiswa.

Demonstrasi tahap 2 dilakukan dengan melatih nada, ritmis, dan dialek secara terpisah
terlebih dahulu. latihan menyusun nada dilakukan dengan mempelajari tangga nada
blues dan membalik-balik urutan nadanya sesuai dengan keinginan. Contohnya seperti
berikut:

Notasi 3. contoh menyusun nada dalam akord
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Sumber gambar: pribadi

Peneliti dan tim menyusun rangkaian latihan untuk memfasilitasi mahasiswa belajar di

tahap ini. Beberapa latihan yang dilakukan:

c. menggunakan lagu sederhana, belajar menyusun nada sederhana yang sesuai
dengan akord, kemudian memberi variasi ritmis. Latihan ini dimulai bertahap
mulai dari 1 nada, kemudian terus bertambah menjadi 2, 3 nada dan seterusnya.

Variasi ritmis bertahap dilakukan dari yang paling sederhana. Misalnya,

lagu

yang digunakan adalah lagu jazz blues standart yang bentuknya disebut 12 bar
blues.

:
3

Latihan dapat dimulai dengan membunyikan 1 nada dengan variasi ritmis sederhana,

seperti pada contoh di atas.

7 V7 17 17

Il |

17 IV7 I7 17

i

- |
ba-ya-du-dn-du-yah da-ba-du-dwe-yah ba-du-dn-du ba-da-ya-dwe ya-ba-du ba dah

Terakhir tambahkan dialek, terbentuklah sebuah kalimat scat singing.

8. Kegiatan mempelajari referensi video, imitasi scat singing, feel swing.

Baik scat singing maupun musik jazz adalah budaya barat yang tidak familiar
untuk mahasiswa seperti layaknya musik pop. Belajar melalui referensi video
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adalah tahap yang penting untuk memahami bagaimana proses artistik dari scat
singing terjadi. Peneliti dan tim menyediakan referensi video dan mengarahkan
mahasiswa untuk mengimitasi proses ini. Beberapa referensi artis yang dipelajari
adalah Louis Armstrong, Ella Fitzgerald, Sarah VVaughan, Al Jarreau, Tania Maria,
Chet Baker, Dizzy Gillespie, dan George Benson.

Tahap ketiga ini dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. Mahasiswa sudah
dibekali dengan latihan praktek dan pemahaman teori musik. Oleh karena itu target
yang ingin dicapai dalam video ini adalah mendapatkan “feel”” dan menyamakan
“bahasa” sehingga scat singing yang dilakukan dapat sesuai dengan “feel”” musik
jazz. Berikut penjabaran ilmu yang dipelajari dari masing-masing artis:

a. Louis Armstrong adalah vokalis jazz sekaligus pemain terompet. Sebagai vokalis
sekaligus instrumentalis ia memiliki gaya scat singing yang rapi dan variatif. Louis
masih menampilkan melodi asli lagu dan mengembangkannya secara ritmis dan
melodi. Improvisasinya rapi dan indah mengikuti akord lagu. Gaya improvisasi
Louis dapat menjadi referensi yang sesuai untuk mahasiswa. Mahasiswa dapat
belajar frasering dan teknik pengembangan melodi yang sederhana dan dinamis
dengan karakteristik melodi musik jazz.

b. Sarah Vaughan
Sarah adalah salah satu figure penyanyi dengan karakteristik yang kuat. Karakter
suaranya tebal dengan vibrasi dan intonasi suara yang kuat. Sarah Vaughan
melakukan improvisasi dengan variasi melodi yang luas. Dalam improvisasinya
Sarah banyak menggunakan pendekatan modus yang menarik. la tidak takut
mengeksekusi nada-nada kromatis dengan ritmis yang ketat. Dalam teknik scat
singing, mahasiswa dapat belajar teknik produksi nada dengan intonasi yang tepat
dan power yang kuat.

c. EllaFitzgerald
Ella adalah salah satu vokalis yang sering melakukan scat singing dalam tiap
repertoar yang ia bawakan. Karakternya sangat kuat dalam mengeksekusi lagu.
Ella memiliki feel yang sangat kuat untuk musik jazz. la dapat melakukan scat
untuk lagu blues sampai lagu latin. Dalam lagu-lagu latin Ella senang bermain
ritmis dengan nada-nada yang terbatas dan sederhana. Feel-nya yang kuat
membuat nada yang sederhana menjadi ornament yang begitu menarik dalam scat-
nya. Dari Ella Fitzgerald mahasiswa belajar mengidentifikasi dialek-dialek untuk
memperkaya perbendaharaan mereka dalam melakukan scat singing.

Dalam tahap ceramah dan diskusi ini mahasiswa mengidentifikasi poin-poin yang
penting dari tiap artis yang akan menjadi ilmu bagi mereka Metode ini berjalan

dengan baik dan dapat mencapai target. Hasil yang didapat, mahasiswa dapat
merumuskan beberapa kalimat scat singing dari artis referensi mereka, seperti:

9. Praktek menyusun scat singing dalam lagu standart jazz secara langsung
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10.

Latihan dengan etude sederhana yang disusun diharapkan dapat terserap dalam
memori sehingga mahasiswa mampu merespon musik iringan scat singing dengan
banyak ide. Etude sederhana yang telah dikuasai menjadi bekal untuk
mengembangkan bentuk melodi dan ritmis ke dalam lagu. Tahap ini merangsang
kreativitas mahasiswa untuk mengembangkan pola melodi dan ritmis dengan
variatif, tentunya dengan penghayatan musikal yang secara spontan mengikutinya.
Tahap demonstrasi ini dapat melihat sejauh mana perkembangan ketrampilan
mahasiswa ditunjang setelah melewati tahap-tahap sebelumnya.

Dari kegiatan praktek di kelas, terlihat mahasiswa sudah lebih percaya diri
menyanyikan scat singing. Terlepas dari banyak nada yang belum pas dengan
akord lagu, variasi nada dan ritmis mahasiswa mengalami perkembangan yang
signifikan. Yang paling penting adalah mahasiswa mulai bisa membawakan scat
singing dengan feel swing yang baik. Nada dan ritmis yang sederhana menjadi
terdengar lebih indah dan musikal. Respon musikal mahasiswa terhadap progresi
akord lagu juga didukung kemampuan mengucapkan scat singing dengan dialek
yang variatif, membuat kalimat-kalimat melodinya terdengar seperti “bahasa” scat
singing yang ingin dicapai.

Pendalaman praktek melakukan scat singing dengan attitude dalam musik
jazz (spontanitas, call and respon, swinging feel, blue note).

Ketrampilan mahasiswa dipoles menjadi lebih tajam dengan membantu mereka
memahami attitude dalam musik jazz. Yang terpenting dalam tahap ini adalah
membuat mahasiswa merasakan komunikasi yang terjalin dengan musisi
pengiring. Oleh karena itu, tahap ini mahasiswa melakukan latihan bersama
dengan musisi lain. Komunikasi dengan musisi lain membuat mereka merasakan
pengalaman bermain musik secara ensambel, yang memiliki perbedaan dengan
bernyanyi diiringi backing track musik.

Praktek demonstrasi ini dilakukan di luar kelas. Mahasiswa hadir dan bergabung
bersama komunitas jazz jogja dalam jam session. Sesi ini menjadi output yang
menggambarkan sejauh mana ketrampilan mereka meningkat. Jamming dengan
lagu-lagu sederhana, mahasiswa dapat mengatasi rasa gugup karena sudah
mempersiapkan diri dengan latihan yang terprogram dan target yang jelas.
Pengalaman jam session melengkapi latihan mereka karena membuat mereka
merasakan panggung pertunjukan yang live.

HASIL

Ketrampilan bermain musik terbukti paling efektif dipelajari dengan metode

pembelajaran praktek, langsung berlatih bermain instrument. Oleh karena itu
ketrampilan bernyanyi juga dipelajari dengan praktek bernyanyi. Beberapa metode
yang digunakan dalam pembelajaran scat singing adalah metode pembelajaran
konvensional/ ceramah, demonstrasi, dan diskusi. Dari 3 metode yang digunakan, yang
memiliki prosentase terbesar adalah metode pembelajaran demonstrasi. Kegiatan yang
dilakukan meliputi latihan unsur-unsur scat singing berupa tangga nada, ritmis, dan
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dialek. Dalam metode konvensional, materi pembelajaran yang diberikan meliputi
sejarah dan asal usul musik jazz, pemahaman improvisasi dalam musik jazz, dan
referensi vokalis dan instrumentalis. Metode pembelajaran diskusi memberi
kesempatan mahasiswa menyampaikan pengalaman mencoba melakukan scat singing.
Dalam metode ini dapat ditemukan poin-poin yang penting dalam penelitian, antara
lain: kesulitan masing-masing mahasiswa dalam praktek scat singing,

Metode pembelajaran scat singing yang direkomendasikan untuk pembelajaran
vokal jazz di PSD4PM adalah latihan unsur-unsur scat singing, latihan penggabungan
unsur ke dalam scat singing, memperluas referensi musik, praktek menciptakan scat
singing dalam lagu, dan jam session. Sesi jam session sangat penting dilakukan untuk
membiasakan vokalis pada situasi live musik.

KESIMPULAN

Proses pembelajaran scat singing yang dilakukan selama ini belum menunjukkan
hasil yang signifikan dalam hasilnya. Dalam proses penelitian ini telah dirumuskan
rekomendasi metode langkah belajar yang baru sebagai alternatif yang disesuaikan
dengan ketrampilan dan pemahaman mahasiswa PSD4PM. Metode belajar yang
digunakan adalah metode demonstrasi didukung dengan metode ceramah dan diskusi.
Metode demonstrasi digunakan untuk mempraktekkan latihan teknik yang mendukung
ketrampilan bernyanyi scat singing. Metode ceramah dan diskusi digunakan untuk
mendukung pengetahuan mahasiswa terkait teori-teori dan pemahaman dalam scat
singing, sekaligus memahami kesulitan mereka dalam teknik improvisasi vokal ini.

Metode pembelajaran scat singing dirumuskan dalam 5 tahap, yaitu:

1. Latihan tangga nada, melodi, skala, unsur akord, ritmis, dan dialek.

2. Latihan penggabungan unsur scat singing ke dalam progresi akord lagu blues
sederhana (nada, ritmis, dan dialek)

3. Latihan menyanyi scat singing ke dalam lagu.

4. Praktek bernyanyi scat singing dalam jam session.

5. Pemahaman bernyanyi scat singing dengan attitude dalam musik jazz.

Metode yang dirancang ini dapat menghasilkan capaian yang berbeda pada tiap
mahasiswa, sesuai dengan musikalitas dan ketrampilan mereka. Oleh karena itu
dibutuhkan bimbingan yang berkala dan latihan rutin untuk mendapatkan hasil
signifikan sesuai dengan target yang ingin dicapai.
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